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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A.  DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana sistem pembiayaan kredit di PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

Cabang Labuhanbatu? 

2. Bagaimana bentuk kerjasama PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang 

Labuhanbatu terhadap Showroom Mobil Di  Wilayah Labuhanbatu? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang 

Labuhanbatu terhadap Showroom Barton Mobil Di Wilayah 

Labuhanbatu? 

4. Bagaimana dasar hukum dalam sistem pemberian kredit berdasarkan surat 

perjanjian kerja sama oleh PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang 

Labuhanbatu terhadap Showroom Mobil di Wilayah Labuhanbatu? 

5. Bagaimana akibat hukum atas kejadian jika debitur melakukan wanprestasi  

pada PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu? 

6. Bagaimanakah penyelesaian perselisihan antara PT. Clipan Finance 

Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu terhadap Showroom Mobil Di 

Wilayah Labuhanbatu? 

7. Bagaimanakah penyelesaian perselisihan antara PT. Clipan Finance 

Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu terhadap Showroom Barton Mobil Di  

Wilayah Labuhanbatu? 
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B. DAFTAR JAWABAN 

1. Sistem pembiayaan kredit di PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang 

Labuhanbatu secara umum sama seperti cabang-cabang lain PT. Clipan 

Finance Indonesia Tbk yang ada di wilayah Indonesia, namun untuk PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu lebih fokus terhadap 

pembiayaan Mobil Bekas roda 4 (empat) dengan sistem pembiayaan Sewa 

Beli (Multiguna Barang) dan Pembiayaan Dana Tunai (Multiguna Jasa dan 

Fasilitas Dana), suku bunga yang ditawarkan PT. Clipan Finance 

Indonesia Tbk adalah suku bunga tetap dan jangka waktu kredit mulai dari 

1 tahun hingga 5 tahun. Fasilitas pembiayaan PT. Clipan Finance 

Indonesia Tbk ini dapat diberikan kepada debitur perorangan dan debitur 

yang berbentuk badan usaha dengan menjaminkan BPKB kendaraannya. 

2. Bentuk kerjasama PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu 

terhadap Showroom Mobil di Wilayah Labuhanbatu yaitu dengan cara 

membuat MOU (Memorandum of understanding) terhadap Showroom-

Showroom yang memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku, tujuan 

MOU (Memorandum of understanding) terhadap showroon adalah untuk 

membantu memudahkan debitur dalam pembelian mobil bekas yang 

diinginkannya melalui pasilitas pembiayaan yang diberikan oleh PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk. Di mana mobil yang di jual oleh 

Showroom kepada debitur dengan cara tunai, sedangkan debitur tidak 

cukup memiliki uang untuk membeli mobil yang diinginkannya, maka 

pihak PT. Clipan Finance Indonesia Tbk yang akan melakukan pelunasan 
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terhadap Showroom, sebelum PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

melakukan pelunasan terhadap Showroom atas mobil yang dibeli debitur, 

CMO (Credit Marketing Officer) PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

terlebih dahulu melakukan survey terhadap debitur, apakah debitur layak 

untuk diberikan pasilitas pembiayaan, bila hasil survey debitur dinyatakan 

layak dan berkas persyaratan dinyatakan lengkap dan debitur bersedia 

menandatangani perjajian kotrak sewa beli, maka debitur menyerahkan 

uang muka atas pembelian mobil kepada Showroom, dan showrom 

melakukan penagiahan dengan melampirkan PO (Purcasing Order) ke PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk, kemudian PT. Clipan Finance Indonesia 

Tbk melakukan pelunsan sisa kekurangan atas pembelian mobil dengan 

cara via transfer ke rekening pemilik Showroom. 

3. Bentuk kerjasama PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu 

terhadap Showroom Barton Mobil di Wilayah Labuhanbatu secara umum 

sama seperti dengan Showroom-Showroom lainnya yang ada di wilayah 

Labuhanbatu, yaitu dengan cara membuat MOU (Memorandum of 

understanding), dimana pihak Showroom sebagai penyedia mobil dan PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk sebagai perusahaan penyedia jasa 

pembiayaan. 

4. Dasar hukum dalam sistem pemberian kredit berdasarkan surat perjanjian 

kerja sama oleh PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu 

terhadap Showroom Mobil di Wilayah Labuhanbatu mengacu pada 

KUHPerdata Pasal 1320, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
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perubahan  atas Undang – Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 tentang Lembaga 

Pembiayaan, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.010/2009 

tentang Perusahaan Pembiayaan, Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

1169/KMK.01/1991 tentang Kegiatan Sewa Guna Usaha (Leasing), dan 

Peraturan  Otoritas  Jasa  Keuangan  Nomor  42/POJK.03/2017  Tentang    

Kewajiban    Penyusunan    Dan    Pelaksanaan    Kebijakan    Perkreditan    

Atau  Pembiayaan    Bank    Bagi    Bank    Umum    Tentang    Prinsip    

Kehati-hatian    Dalam  Perkreditan  atau  Pembiayaan. 

5. Akibat hukum atas kejadian jika debitur melakukan wanprestasi  pada PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu, selaku Kreditur PT. 

Clipan Finance Indonesia Tbk berhak untuk memberikan somasi atau 

Surat Peringatan 1, 2 dan 3 kepada Debitur, memberikan denda 0,4% 

perhari dikali sebesar jumblah angsuran dan PT. Clipan Finance Indonesia 

Tbk berhak menuntut atau menagih pembayaran kewajiban-kewajiban 

yang terhutang oleh Debitur kepada Kreditur berdasarkan Perjanjian 

Pembiayaan yang telah disepakati dan ditanda tangani oleh Para Pihak, 

dan PT. Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang Labuhanbatu selaku 

Kreditur berhak untuk melakukan eksekusi barang jaminan Debitur apabila 

Debitur telah memenuhi unsur telah melakukan wanprestasi . 

6. Penyelesaian perselisihan antara PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

Cabang Labuhanbatu terhadap Showroom Mobil di Wilayah Labuhanbatu 

yaitu dengan cara Para Pihak sepakat dan setuju segala permasalahan 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt508750acd8a9e/keputusan-menteri-keuangan-nomor-1169-kmk01-1991-tahun-1991?r=0&p=1&q=Keputusan%20Menteri%20Keuangan%20Republik%20Nomor%201169%2FKMK.01%2F1991%20tentang%20Kegiatan%20Sewa%20Guna%20Usaha%20(Leasing)&rs=1847&re=2022&h=kepmen
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hukum yang timbul dalam Perjanjian terlebih dahulu akan diselesaikan 

secara musyawarah dan mufakat antara Para Pihak, apabila tidak tercapai 

penyelesaian secara musyawarah dan mufakat antara Para Pihak maka 

penyelesaian dapat dilakukan Para Pihak melalui Lembaga Alternatif 

Penyelesaian Sengketa (LAPS) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa, dan  Para Pihak dapat juga menyelesaikan perselisihan melalui 

Pengadilan Negeri. 

7. Penyelesaian perselisihan antara PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

Cabang Labuhanbatu terhadap Showroom Barton Mobil di Wilayah 

Labuhanbatu secara umum sama seperti penyelesaian perselisihan 

terhadap showrom-Showroom yang ada di labuhanbatu, Para Pihak lebih 

mengedepankan penyelesaian perselisihan dengan cara musyawarah dan 

mufakat. 

C. DAFTAR FILE/FOTO YANG DIBUTUHKAN 

1. STRUKTUR ORGANISASI PT. CLIPAN FINANCE INDONESIA TBK 

CABANG LABUHANBATU : 

 

2. FOTO KANTOR PT. CLIPAN FINANCE INDONESIA TBK 
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MH 
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CABANG LABUHANBATU : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. FOTO DENGAN NARASUMBER BRAND MANAGER PT. CLIPAN 

FINANCE INDONESIA TBK CABANG LABUHANBATU : 
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I. Identitas Diri 

Nama   : Asrijal 

Tempat Tanggal Lahir : Karang Anyar, 05 Desember 1978 

Status   : Kawin  

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Agama   : Islam  

Pekerjaan   : Karyawan Swasta  

Alamat : Jl. Hikmah Perum.Deprabu Blok B No.13 Tahap I 

Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan  

Kabupaten Labuhanbatu Propinsi Sumatera Utara 

II. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah   : Muhammad Idris 

Nama Ibu   : Siti Masitah 

Agama Ayah  : Islam  

Agama Ibu   : Islam  

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta  

Pekerjaan Ibu  : Mengurus Rumah Tangga  

Alamat Orang Tua  : Dusun I Desa Karang Anyar 

                                          Kec. Aek Kuo Kab. Labuhanbatu Utara  

III. Pendidikan Formal 

1. SD Negeri 117508 Desa Karang Anyar Tamat Tahun 1991  

2. SMP Swasta Desa Sidomulyo Tamat Tahun 1995 

3. SMK Swasta Dwi Guna Desa Kampung Pajak Tamat Tahun 1998 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Dasar Hukum dalam Sistem Pemberian Kredit Berdasarkan Surat 

Perjanjian Kerja Sama Oleh PT.Clipan Finance Indonesia Tbk Cabang 

Labuhanbatu Terhadap Showroom Mobil di Wilayah Labuhanbatu 

Menurut pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan (Undang-Undang Perbankan), Kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. 

 



73 

 

 
 

Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang Perbankan selanjutnya mengatur 

bahwa dalam memberikan kredit, Bank maupun leasing wajib mempunyai 

keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan 

serta kesanggupan nasabah/debitur untuk melunasi utangnya sesuai dengan 

yang diperjanjikan. Pasal 29 ayat (3) Undang-Undang Perbankan selanjutnya 

mengatur bahwa dalam memberikan kredit, bank wajib menempuh cara-cara 

yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan 

dananya kepada bank/leasing. 

Penjelasan pasal 8 Undang-Undang Perbankan menyebutkan bahwa 

untuk memperoleh keyakinan atas itikad, kemampuan dan kesanggupan 

debitur untuk melunasi utangnya, sebelum memberikan kredit, bank harus 

melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, modal, 

agunan, dan prospek usaha dari nasabah atau debitur, yaitu si perusahaan 

penerima kredit tersebut. 

Perjanjian kredit merupakan perjanjian pinjam-meminjam uang antar 

bank dengan pihak lain (nasabah). Perjanjian kredit juga tergolong perjanjian 

pinjaman khusus karena di dalamnya terdapat kekhususan dimana pihak 

kreditur dan objek perjanjian berupa uang. Oleh karena itu pulalah peraturan-

peraturan yang berlaku bagi perjanjian kredit adalah KUHPerdata sebagai 

peraturan umumnya, dan Undang-Undang Perbankan beserta peraturan 

pelaksanannya sebagai peraturan khusus. 


